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Abstrak: : Penelitian ini melihat program strategis pemerintah Kota Makassar dalam

melakukan promosi wisata pulau, mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung yang

ditimbulkan, serta melihat investasi daerah melalui promosi wisata. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data bersumber dari hasil

wawancara, dokumentasi, observasi, dan telaah dokumen. Data yang diperoleh kemudian
di kodekan dengan Nvivo 12 Plus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah strategis
dilakukan pemerintah kaitannya promosi wisata pulau yaitu branding dan citra destinasi,

pelaksanaan event dan festival, penyediaan paket wisata terpadu, meningkatkan layanan
informasi, dan penggunaan media digital promosi. Terhambatnya kegiatan promosi wisata

disebabkan oleh faktor infrastruktur kurang memadai dan kesadaran masyarakat yang

rendah, untuk mengatasi hal ini pemerintah perlu menyediakan infrastruktur air bersih,
penyediaan kamar mandi untuk menjawab kebutuhan wisatawan, menyediakan tempat

sampah, melakukan edukasi kepada masyarakat, serta meningkatkan kemanan lokasi
wisata, sementara faktor pendukungnya yaitu hadirnya ptisipasi masyarakat lokal yang kuat
dan pemanfaatan flatform digital sebagai media promosi. Adapun peningkatan investasi
daerah melalui promosi wisata meliputi memperluas peluang ekonomi kreatif dan UMKM,
terciptanya lapangan kerja baru, serta meningkatnya pendapatan asli daerah.

Abstract:  This study examines the Makassar City government's strategic program in
promoting island tourism, identifying the inhibiting and supporting factors that arise, and
examining regional investment through tourism promotion. This study uses a qualitative
approach with data collection sourced from interviews, documentation, observation, and
document review. The data obtained were then coded with Nvivo 12 Plus. The results of the
study indicate that the government's strategic steps related to island tourism promotion
include branding and destination image, holding events and festivals, providing integrated
tourism packages, improving information services, and using digital promotional media.
The hampered tourism promotion activities are caused by inadequate infrastructure and low
public awareness. To overcome this, the government needs to provide clean water
infrastructure, provide bathrooms to meet tourist needs, provide trash bins, educate the
public, and improve the security of tourist locations. Meanwhile, supporting factors include
the presence of strong local community participation and the use of digital platforms as
promotional media. Increasing regional investment through tourism promotion includes
expanding creative economic opportunities and MSMESs, creating new jobs, and increasing
local revenue.

PENDAHULUAN

Destinasi wisata laut memiliki potensi besar dalam mendukung keberlanjutan pariwisata, seperti

halnya Kota Makassar memiliki pariwisata laut yang sangat potensial yang telah dikembangkan (Arifianti &

Faculty, 2024), dan sangat berpeluang meningkatkan peluang investasi bila terkelola dengan baik (Dewi

Pratiwi Azis et al., 2024). Wisata laut Kota Makassar selain menawarkan pengalaman yang menarik
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dapat pula menjadi wilayah edukasi pariwisata (Faisal et al., 2024). Namun, pengelolaan wisata yang belum
optimal (Mardin et al., 2023), layanan promosi wisata belum maksimal, dan infrastruktur yang kurang
memadai, menjadi ancaman dalam membuka peluang investasi dan tantangan dalam mencapai
keberlanjutan destinasi wisata pulau. Oleh karena itu, sangat diperlukan strategi dan penguatan layanan
promosi wisata yang holistik untuk memastikan keseimbangan antara potensi pariwisata, dan pengelolaan
wisata yang baik, guna dapat meningkatkan pasar investasi pada sektor pariwisata. Upaya lain yang dapat
dilakukan dalam mendukung wisata pulau berkelanjutan yaitu melestarikan ekosistem pesisir,
memperkuat kelembagaan pengelola wisata, dan membuka peluang kerja sama antar daerah dan pelibatan
sektor swasta (Irmadhiany et al., 2024).

Sejauh ini pengelolaan wisata laut di Kota Makassar memiliki pengelolaan yang buruk dan tidak
terkelola secara baik dan berkelanjutan (Rohadi et al., 2024). Itu dibuktikan dengan melihan kondisi
sarana dan prasarana wisata laut belum memadai untuk mendukung minat wisatawan datang berkunjung
ke wisata tersebut, keterbatasan sarana dan prasaran menjadi potret buram pengelolaan wisata pulau di
Kota Makassar yang belum memadai menjadi ancaman wisata pulau tidak dapat menarik pengunjung
wisatawan. Permasalahan lain dapat dilihat terbatasnya ruang fasilitas umum seperti toilet, dan ruang
ganti bagi wisatawan untuk berkunjung di wisata pulau, kondisi lingkungan yang sangat buruk dimana
sampah berserakan di sekitar pulau sebagai salah satu alasan yang sangat krusial lemahnya perhatian
pemerintah dalam mengembangkan wisata pulau di Kota Makassar (Nain, 2022).

Selain pengelolaan wisata yang belum optimal, kurang maksimalnya layanan promosi wisata pulau
yang di lakukan pemerintah turut menjadi ancaman yang serius tidak berkembangnya potensi wisata
pulau yang ada di Makassar (Ruslan et al., 2019). Kurangnya layanan promosi wisata pulau memengaruhi
kondisi berkurangnya pengunjung untuk datang di wisata tersebut, karena wisatawan tidak mengetahui
potensi wisata yang ada di sekitar pulau seperti potensi untuk melakukan pancing mania, potensi
gelombang untuk dimanfaatkan kegiatan snorkeling. Selain itu, masyarakat juga tidak dapat mengakses
secara rinci dan terbuka wilayah wisata pulau yang dimiliki Kota Makassar. Tanpa promosi yang baik
destinasi potensi wisata pulau yang dimiliki tidak akan terekspose ke daerah lain sehingga wisatawan
tidak mendapatkan informasi prihal potensi wisata pulau tersebut.

Minimnya infrastruktur yang kurang memadai menjadi salah satu pemicu kurang maksimalnya
wisatawan datang ke wisata pulau di Kota Makassar. Infrastruktur menjadi salah satu yang perlu
diperhatikan dalam proses pengembangan wisata pulau, karena infrastruktur menjadi akses utama dalam
menghubungkan wilayah wisata pulau antar satu sama lainnya, manakala infrastruktur tidak ditangani
dengan serius maka akan berdampak pada respon wisatawan yang kurang baik. Memperhatikan
infrastruktur publik di lokasi wisata pulau seperti jaringan listrik dan air bersih, sarana
telekomunikasi dan internet, ketersediaan fasilitas kesehatan, dan kepastian keamanan pengunjung
menjadi program yang serius perlu direspon pemerintan Kota Makassar sebagai upaya untuk

mengembangkan potensi wisata pulau yang dimiliki. Manakala infrstruktur dapat dipenuhi secara
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maksimal dan sejalan dengan peningkatan promosi wisata, maka potensi wisata pulau yang ada di
Makassar dapat terekspos secara terbuka (Mahendra, 2025). Bukti pengelolaan layanan promosi wisata
yang baik dan berdampak pada peningkatan investasi sektor wisata pulau dapat ditemukan di Thailand
yaitu pulau Railay Barat dan Pulau Gua Phra Nang. Pengelolaan Platform promosi wisata

yang baik dan  mempertimbangkan aspek ramah lingkungan yang dikomparasikan
dengan kebudayaan Masyarakat lokal, parwisata pulau tersebut membuka ruang pasar investasi bagi
negara-negara lain, baik investasi pada aspek infrastruktur, sarana pendukung pariwisata, hingga
investasi penginapan (Zhang et al.,, 2020 ). Keberhasilan ini memperlihatkan bahwa pendekatan
strategi promosi yang terstruktur, sistematis, dan massif yang menggunakan platform promosi yang kuat
dan dapat diakses oleh seluruh kalangan maupun instansi, mampu menciptakan dampak positi bagi
peningkatan investasi, pendapatan daerah, hingga kesejahteraan masyarakat.

Pemanfaatan wisata pulau sebagai peluang bisnis untuk menarik investasi, perlu mempertimbangkan
aspek keberlanjutan lingkungan dan ekonomi biru. Memastikan keberlanjutan lingkungan dalam
pengelolaan pulau sebagai wilayah destinasi wisata sangat perlu dilakukan. Lingkungan yang sehat, indah,
asri, dan bersih dari sampah merupakan faktor pendukung untuk menarik wisatawan datang berkunjung di
destinasi wisata tersebut. Akan tetapi, zona wisata pantai menjadi poin penting untuk melakukan penataan
lingkungan dan menjamin keberlanjutan lingkungan, sangat banyak ditemukan zona wisata sangat
mempengaruhi kondisi keramahan lingkungan bila tidak ditata secara baik. Oleh karenanya, menjaga dan
merawat kondisi lingkungan menjadi perhatian serius untuk dilakukan (Surya et al., 2020). Selain
memperhatikan kondisi lingkungan, wisata pulau juga sangat menopang terciptanya ekonomi biru. Ekonomi
biru mengacu pada pemanfaatan sumber daya laut secara berkelanjutan untuk meningkatkan ekonomi,
kesejahteraan masyarakat, dan menjaga kesehatan ekosistem laut. Dengan hadirnya pemanfaatan pulau
menjadi wilayah destinasi dapat menunjang perubahan ekonomi masyarakat yang berada diwilayah
destinasi, serta mampu memberikan kontribusi tambahan pendapatan Kota Makassar (Juswan et al., 2024).
Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya strategi layanan promosi wisata sebagai pengembangan
destinasi wisata pulau yang dimiliki dalam mendukung peningkatan investasi, peningkatan pendapatan
daerah, dan kesejahteraan masyarakat pulau.

Dalam konteks strategi layanan promosi wisata dalam meningkatkan investasi dan pengembangan
destinasi wisata pulau di Kota Makassar. Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam menjawab masalah
penelitian adalah; (a) bagaimana strategi layanan promosi wisata yang di lakukan saat ini? faktor-faktor apa
saja yang menjadi penghambat dan pendukung dalam penerapan strategi layanan promosi wisata dan
pengembangan destinasi wisata pulau? apakah strategi layanan promosi yang dilakukan saat ini, dapat
meningkatkan investasi dalam mendukung peningkatan pendapatan daerah, dan kesejahteraan Masyarakat
pulau. Dengan memperhatikan pertanyaan penelitian ini, maka penelitian ini bertujuan untuk memahami
dan menganalisis secara holistik strategi promosi wisata untuk meningkatakan investasi daerah dengan

memanfaatkan pengelolaan wisata pulau di Kota Makassar.
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Pendekatan pemecahan masalah pada penelitian ini mengutamakan strategi layanan promosi wisata
dalam meningkatkan pasar investasi yang dapat mendukung destinasi wisata pulau. Strategi pertama yang
dilakukan memperkuat promosi wisata melalui platform digital, memperkuat pemasaran wisata melalui
Kerjasama pihak swsata, pemerintah daerah lain, dan pelaku investasi serta meperhatikan penataan potensi
wisata disetiap pulau. Kedua, dilakukan pemetaan dan identifikasi faktor-faktor penghambat dan pendukung
yang mempengaruhi strategi layanan promosi wisata seperti aksesbilitas promosi wisata, kemampuan
sumber daya pemberi layanan promosi, saranan dan prasarana media promosi yang digunakan. Ketiga,
penelitian ini juga mengidentifikasi dan merancang strategi layanan promosi guna mendukung peningkatan
investasi, pendapatan daerah, dan kesejahteraan Masyarakat pulau.

Penelitian sebelumnya banyak berfokus pada promosi wisata dalam menarik pengunjung wisata (Mirza
Alifiah Diani, Mujahid, and Fitriana 2024; Perdana et al. 2020) dan penelitian sebelumnya banyak pula
mengkaji mengenai pariwisata Pantai (Daniel Adolf Ohyver et al. 2024; Atia et al. 2021; Tiara Rendeng
Lelepadang, Aksa, and ldris Taking 2024). Namun, kajian yang membahas mengenai strategi layanan
promosi wisata yang mengintegrasikan pada peningkatan pasar investasi daerah masih sangat terbatas.
Selain itu, kajian promosi wisata yang memfokuskan pada destinasi wisata pulau juga masih sangat minim
dilakukan. Terkhusus dalam konteks Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini menawarkan
konsep baru yang mengintegrasikan strategi layanan promosi wisata dalam peningkatan investasi daerah
dengan memfokuskan pada destinasi wisata pulau. Novelti penelitian ini terletak pada lahirnya model
strategi layanan promosi wisata yang mampu memberikan rujukan kepada pemerintah, serta
mengembangkan informasi destinasi wisata pulau di Kota Makassar, dalam mendukung peningkatan
pendapatan daerah, dan kesejahteraan masyarakat pulau. Kesenjangan utama yang akan diisi oleh
penelitian ini yaitu kurangnya kajian yang memberikan rekomendasi pengembangan wisata secara integrat
dalam meningkatkan investasi daerah, melalui pengembangan wisata pulau. Selain itu penelitian ini hadir
untuk mengisi kekosongan dari penelitian sebelumnya yaitu memberikan gambaran secara ekspilisit terkait
solusi dan tantangan yang dihadapi pemerintah daerah dalam mengembangkan wisata pulau.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang meliputi pengumpulan data melalui sumber-
sumber primer dan sekunder. Pendekatan kualitatif memungkinkan pemahaman yang mendalam tentang
strategi layanan promosi wisata dalam meningkatkan investasi daerah melalui potensi wisata pulau di Kota
Makassar. Sumber data akan diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, observasi, dan telaah dokumen
dengan pemangku kepentingan utama, seperti pejabat pemerintah, pelaku industri pariwisata, akademisi,
dan komunitas masyarakat, termasuk Dinas Pariwisata Kota Makassar, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) Kota Makassar, untuk mendapatkan pandangan langsung tentang tantangan dan strategi promosi
wisata yang dilakukan dalam meningkatkan investasi daerah. Selain itu, analisis dokumentasi dilakukan

untuk memahami peraturan, kebijakan, dan dokumen terkait lainnya yang berkaitan dengan strategi promosi
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wisata pulau. Observasi langsung juga dilakukan untuk memperoleh wawasan tentang praktik dan kondisi
lapangan terkait strategi promosi wisata pulau di Kota Makassar. Integrasi dari metode ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang strategi promosi wisata pulau dalam
meningkatkan investasi di Kota Makassar. Data yang dikumpulkan dianalisis mengunnakan Nvivo 12 Plus.
Alat ini berguna dalam mengolah data penelitian kualitatif dengan memetakan kecenderungan tema-tema
yang muncul. NVivo 12 Plus adalah perangkat lunak analisis data kualitatif yang memungkinkan peneliti
mengelola, menganalisis, dan menemukan wawasan dari data teks, audio, video, dan multimedia secara
efisien. Telaah dokumen dilakukan dengan melakukan kajian dan pemeriksaan mendalam pada literatur
yang tersedia di jurnal, buku, website. Selain itu, telaah dokumen juga dilakukan dengan mengumpulkan
dokumen relevan lainnya. Tahap pengolahan dan analisis data yaitu dilakukan dengan cara penyajian data,
reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang diolah tersebut kemudian divalidasi dengan
menggunakan trianggulasi data penelitian kemudian disajikan dalam bentuk kaliman deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Layanan Promosi Wisata Pulau

Efektivitas strategi layanan promosi wisata pulau dalam menunjang investasi daerah di Kota Makassar
perlu diuraikan, karena melihat berbagai persoalan yang krusial serta kurangnya respon pemerintah saat ini
dalam mendorong peningkatan promosi wisata menjadi ancaman yang nyata melemahnya kontribusi
pariwisata dalam menunjang keterbukaan peluang investasi. Situasi ini menunjukkan bahwa pariwisata
pulau di Kota Makassar dapat menimbulkan eskalasi yang cukup tinggi, sementara potensi pariwisata pulau
di Kota Makassar cukup banyak (Faisal, 2024). Pariwisata pulau di Kota Makassar memiliki tantangan yang
serius pengelolaan yang kurang maksimal, pemasaran pariwisata yang kurang efektif, serta dukungan
pemerintah yang sangat lemah dapat memperburuk kondisi keberlanjutan pariwisata pulau (Roem, 2023).
Untuk mengembalikan stabilitas pariwisata di Kota Makassar perlu memperhatikan strategi keberlanjutan
yang dilakukan oleh keseluruhan pihat terutama pemerintah kota. Adapun strategi layanan promosi wisata

yang dilakukan pemerintah saat ini berfokus pada beberapa aspek, dilihat pada gambar dibawah.

Strategi Layanan

Promos: Wisata
|

‘O O
.
Brandingdan Citra  Event dan Festival  Paket Wisata Feningkatan Fromos: Digita
Destinasi Terpadu Layanan Informas:

Gambar 1. Strategi Layanan Promosi Wisata Pulau
Sumber: Dianalisis oleh penulis dengan Nvivo 12 Plus, 2025
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Saat ini pemerintah Kota Makassar telah memaksimalkan branding dan citra destinasi pulau-pulau

yang ada di Kota Makassar sebagai sasaran wisata. Seperti branding wisata pulau Samalona yang identik
dengan pasir putih dan laut biru yang nyaman digunakan untuk aktivitas snorkling, pemerintah kota juga
memaksimalkan branding wisata pulau Kodingareng Keke sebagai pulau yang sangat nyaman dijadikan
Lokasi berjemur, camp, menikmati sunset, yang dilengkapi fasilitas jet ski agar wisatawan yang
berkunjungan di pulau ini dapat menikmati panorama laut secara terbuka yang menjadi ikon lautan Sulawesi.
Pemerintah Kota Makassar tak luput pula melakukan branding dan citra wisata Pulau Langkai, Lae-Lae,
Lanjukang sebagai wilayah kepulauan terluar Kota Makassar, panorama yang eksotis yang dilengkapi
dengan villa diatas laut menjadi view utama ketiga pulau ini. Meski demikian, branding dan citra destinasi
wisata pulau di Kota Makassar masih terdapat beberapa kelemahan yang perlu dibenahi dengan cepat.
Seperti branding dan citra tidak terpadu dan terintegrasi kepada pihak maupun instansi pemerintah lingkup
Kota Makassar sendiri, dan minimnya inovasi dan kreativitas konten promosi wisata yang dilakukan,
branding citra wisata kurang massif dilakukan di media social promosi.

Pelaksanaan event dan festival di Kota Makassar juga menjadi langkah strategis dilakukan pemerintah
dalam mendukung promosi wisata pulau. Seperti kegiatan F8 yang dilakukan setiap tahun oleh pemerintah
Kota Makassar selama satu pekan berturut turut. Kegiatan F8 ini bertujuan untuk mempromosikan dan
merayakan potensi seni, budaya, dan ekonomi kreatif Kota Makassar serta Sulawesi Selatan secara
umum. Festival ini menjadi wadah bagi para pelaku industri kreatif untuk menampilkan karya mereka,
sekaligus menjadi daya tarik wisata bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. Event F8 merupakan
ajang untuk melakukan promosi wisata pulau, segala bentuk kreatifitas masyarakat pulau dan potensi
pariwisata pulau ditampilkan di depan publik agar dapat memikat pengunjung untuk datang menikmati
destinasi wisata pulau di Kota Makassar. Meski demikian pelaksanaan event dan festival F8 sebagai kegiatan
tahunan pemerintah Kota Makassar dalam melakukan promosi wisata masih terdapat kekurangan. Seperti
lemahnya tindak lanjut Kerjasama dengan pemerintah daerah lain secara berkelanjutan agar menjamin
support pengembangan wisata pulau di Kota Makassar.

Penyediaan paket wisata terpadu juga menjadi langkah kongkrit pemerintah Kota Makassar dalam
mendukung promosi wisata pulau. Paket wisata terpadu ini bertujuan untuk menghadirakan dan memberikan
kemudahan, kenyamanan, dan nilai tambah bagi wisatawan, serta mendukung pengembangan pariwisata
berkelanjutan dengan melibatkan masyarakat lokal, agar wisatawan luar wilayah Makassar dapat berkunjung
di pulau-pulau wisata secara nyaman dan aman. Melalui Dinas Pariwisata Kota Makassar telah di
kembangkan program Losari City Branding pemerintah menggalang seluruh travel wisata lingkup Kota
Makassar menjalin Kerjasama dalam memastikan tersedianya paket wisata pulau di Kota Makassar,
sehingga wisatawan diluar wilayah Makassar dapat mengakses secara mudah spot-spot wisata pulau di
Kota Makassar. Meski demikian, program paket wisata terpadu melalui Losari City Branding memiliki
kelemahan seperti kurangnya pelibatan stakeholder antar instansi lain dalam memberikan dan menyebar

luaskan informasi prihal paket wisata pulau, sehingga program ini sangat bertumpu pada pelibatan travel
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wisata untuk mempromosikan wisata pulau di Kota Makassar.

Pemerintah Kota Makassar juga memaksimalkan peningkatan layanan informasi wisata. Program
Makassar Travel Fair sebagai salah satu layanan yang disediakan oleh Dinas Pariwisata Kota Makassar
untuk meningkatkan promosi wisata. Makassar Travel Fair dilakukan setiap tahun oleh Dinas Pariwisata
agara wisatawan luar Kota Makassar dapat menikmati perjalanan wisata dengan mudah. Selain Program
Makassar Travel Fair, terdapat pula aplikasi digital Makassar Tourism yang dapat diakses oleh wisatawan
nasional melalui google play. Aplikasi Makassar Tourism hadir untuk menyampaikan informasi tentang
wisata di Kota Makassar dan sekitar Sulawesi Selatan. Makassar Tourism menjadi pemandu pribadi
menjelajahi tempat-tempat wisata pulau dan kuliner seluruh wilayah Kota Makassar. Kedua program layanan
informasi wisata Makassar Travel Fair dan Makassar Tourism yang disediakan oleh Dinas Pariwisata Kota
Makassar sangat diharapkan dapat meningkatkan promosi wisata pulau di Kota Makassar secara mudabh,
dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Meski demikian, layanan promosi wisata ini masih memiliki
kelemahan. Seperti kekawatiran pengunjung wisata terkait keamanan data yang akan dengan mudah diakses
oleh publik.

Kegiatan promosi wisata melalui pemanfaatan plaform digital juga tak luput dilakukan oleh
pemerintah Kota Makassar sebagai bagian meningkatkan strategi layanan promosi wisata pulau. Ragam
aplikasi yang digalakkan pemerintah Kota Makassar dalam mendukung promosi wisata pulau. Seperti
Makassar Sombere & Smart City, Makassar Tourism, Lontara, dan Makassar SuperApp keseluruhan media
digital ini menjadi saling interkoneksi dengan berbagai spot-spot wisata pulau yang ada di Kota Makassar.
Media digital ini menjadi wadah promosi wisata agar kemudahan akses wisatawan dapat dirasakan, media
digital ini diintegrasikan langsung ke Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Makassar agar keseluruhan
informasi terkait wisata pulau dapat dilihat pada platform digital tersebut. Meski demikian, media digital ini
masih memiliki kekurangan yaitu masih banyak wisatawan belum mengetahui ketersediaan platform digital
ini sehingga wisatawan belum mengakses media promosi wisata tersebut.

Pemerintah Kota Makassar telah mengambil langkah-langkah signifikan dalam peningkatan promosi
wisata pulau. Melalui branding dan citra destinasi, pelaksanaan event dan festival, penyediaan paket wisata
terpadu, peningkatan layanan promosi, dan menyediakan aplikasi sebagai media promosi digital telah
dilakukan saat ini. Namun tantangan seperti mengintegrasikan kegiatan promosi keseluruh intansi,
menyebarluaskan informasi wisata pulau, jaminan kemanan data wisatawan, kemudahan akses paket wisata
terpadu, pelibatan kerjasama dengan pemerintah daerah lain, serta memaksimalkan media promosi digital
yang telah disediakan masih perlu ditangani dengan baik. Memaksimalkan kerjasama dan kolaboratif dengan
masyarakat, dan pihak swasta dapat meningkatkan promosi wisata pulau di masa depan, membranding Kota
Makassar sebagai kota destinasi pulau, aman, dan nyaman terhadap perkembangan dan kemauan wisatawan

yang akan datang (Nur et al., 2024).

Faktor Penghambat Dan Pendukung Strategi Layanan Promosi Wisata Pulau

Studi ini lebih lanjut mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi



137 JIAP | Jurnal limu Administrasi Publik | Vol. 13, No. 2, September 2025 130-144

strategi layanan promosi wisata pulau untuk mendukung investasi di Kota Makassar. Hal ini dapat dilihat
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Gambar 2. Faktor Penghambat dan Pendukung Strategi Layanan Promosi Wisata Pulau
Sumber: Dianalisis oleh penulis dengan Nvivo 12 Plus, 2025

Salah satu faktor penghambat strategi layanan promosi wisata pulau di Kota Makassar yaitu kesadaran
Masyarakat masih rendah terkhusus di wilayah kepualuan Kota Makassar. Masyarakat yang berpemukiman
di wilayah destinasi pulau kurang memiliki kesadaran dalam menjaga kelestarian pulau dan membuang
sampah di sekitar area wisata, sehingga pemandangan ini nyaris ditemukan disetiap wilayah wisata pulau.
Penumpukan sampah atau membuang sampah di sekitar pulau dapat mengurangi kebersihan wisata dan
mengganggu kenyamanan wisatawan yang datang berkunjung ditempat tersebut, sehingga hal ini dapat
memicu mengurangi kunjungan wisatawan untuk datang. Selain itu, Masyarakat pulau juga masih kurang
memiliki kesadaran dalam menerima tamu wisatawan yang berasal dari daerah lain untuk datang menikmati
wisata pulau tersebut. Sehingga wisatawan terganggu secara psikologis kenyamanan mereka, wisatawan
merasa kurang aman dengan berbagai tindakan masyarakat pulau di area wisata. Untuk mengatasi tantangan
tersebut pemrintah Kota Makassar menyediakan area tempat sampah untuk menampung sampah rumah
tangga masyarakat disekitar pulau, melakukan edukasi kepada masyarakat agar membuang sampah pada
tempat yang disediakan, pada keamanan wisatawan pemerintah Kota Makassar menugaskan Satuan Polisi
Pamong Prja untuk bertugas menjaga kondisi keamanan di sekitar area wisata pulau.

Faktor lain menjadi penghambat strategi layanan promosi wisata pulau di Kota Makassar yaitu
infrastruktur yang kurang memadai minimnya sarana air bersih yang tersedia disekitar wisata pulau membuat
wisatawan untuk kurang nyaman untuk mambersihkan diri pasca melakukan aktivitas berenang dilaut,
selain itu keterbatasan kamar mandi yang disediakan di area wisata pulau menjadi pemicu kurang
nyamannya pengunjung wisata untuk datang di wisata pulau yang telah disediakan di Kota Makassar.

Untuk mengatasi permasalahan ini pemerintah Kota Makassar terus memantau dan memaksimalkan
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pembuatan penyaringan air laut menjadi air tawar demi memenuhi kebutuhan para wisatawan yang
berkunjung di area wisata, pemerintah Kota Makassar juga menyediakan kamar mandi sementara agar
dapat menampung dan memenuhi kenyamanan wisatawan pasca berenang di area pulau. Penanganan
permasalahan ini terus dipantau dan dikordinasikan antar instansi terkait agar wisatawan

mendapatkan kenyamanan selama berwisata di pulau Kota Makassar.

Sementara faktor pendukung strategi layanan promosi wisata pulau di Kota Makassar yaitu semangat
partisipasi masyarakat lokal untuk meramaikan dan menampilkan makanan khas Kota Makassar sangat
mensupport, meskipun disisi lain kesadaran akan menjaga lingkungan wisata masih minim. Partisipasi
masyarakat lokal sekitar area wisata pulau dalam mendukung kemajuan pariwisata sangat tinggi, dengan
kehadiran wisata pulau masyarakat yang berpemukiman disekitar area tersebut memanfaatkan untuk
membuka lapak usaha. Ragam makanan khas Kota Makassar yang disediakan sehingga dapat memikat
wisatawan luar untuk datang. Selain itu, masyarakat lokal juga memperkenalkan spot-spot area wisata di
sekitar dan menjelaskan secara rinci berdasarkan sejarah dan kearrifan lokal masyarakat. Kegiatan ini sangat
memberikan efek edukasi wisatwan untuk datang berkunjung dan memahami gambaran sejarah dan spot
wisata yang ada disekitar wisata pulau masing-masing.

Selanjutnya faktor pendukung lain strategi layanan promosi wisata pulau di Kota Makassar yaitu
memanfaatkan platform digital untuk promosi wisata. Dinas Pariwisata Kota Makassar telah
memaksimalkan penggunaan platform digital sebagai media untuk promosi wisata, berbagai aplikasi telah
dibuat oleh pemerintah Kota Makassar agar promosi dapat dilakukan secarah mudah dan efektif, dapat
menjangkau kesluruh lapisan masyarakat dan wilayah luar Kota Makassar, platform tersebut dapat pula
diakses kapanpun dan dimanapun, platform media digital yang dikembangkan oleh pemerintah seperti
Makassar Sombere & Smart City, Makassar Tourism, Lontara, dan Makassar SuperApp media dgital ini
memiliki interkoneksi dengan instansi pemerintah lainnya. Platform digital ini memungkinkan menjangkau
wisatawan yang lebih luas, meningkatkan ketenaran wisata pulau, membangun hubungan dengan wisatawan
dan pegelola wisata, daya promosi wisata lebih efektif, target wisata lebih tepat, mengefisiensi penggunaan
anggaran pemasaran wisata, dan dapat meningkatkan konversi kunjungan wisatawan.

Dengan adanya faktor penghambat pada promosi wisata pulau di Kota Makassar. Pemerintah dapat
pula melakukan kegiatan sosialisasi yang lebih inklusif melibatkan seluruh elemen masyarakat pulau yang
hidup disekitar area wisata. Pelibatan komunitas lokal serta mengedepankan edukasi kepada masyarakat
dapat menjadi saluran efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. Pemenuhan infrastruktur juga
tidak kala penting yang perlu dilakukan oleh pemerintah agar support area wisata dapat dimanfaatkan dengan
baik (Dahliah, 2021). Sementara faktor pendukung seperti peningkatan dan mempertahankan partisipasi
masyarakat merupakan hal yang perlu dijaga oleh pemerintah. Pemerintah Kota Makassar harus terus
berupaya menggandeng masyarakat setempat dalam menjaga dan meramaikan area wisata pulau.
Memaksimalkan platform digital perlu dilakukan secara berkelanjutan dan inovatif agar promosi wisata

dapat diakses dengan mudah dan cepat. Menyesuaikan fitur platform digital dengan kebutuhan wisatawan
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merupakan hal perlu dikontrol sehingga wisatawan dengan mudah memahami platform digital yang telah
disediakan oleh pemerintah Kota Makassar (Yusuf et al., 2025).

Peningkatan Investasi Daerah Melalui Promosi Wisata Pulau
Selanjutnya studi ini memetakkan pula kontribusi promosi wisata pulau dalam peningkatan investasi

di Kota Makssar. Hal ini dapat dilihat pada pemetaan gambar di bawah.
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Gambar 3. Peningkatan Investasi Daerah Melalui Promosi Wisata Pulau
Sumber: Dianalisis oleh penulis dengan Nvivo 12 Plus, 2025

Promosi wisata pulau berdampak pada meningkatnya investasi daerah. Salah satunya yaitu
memperluas peluang ekonomi keratif dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Hadirnya area wsiata pulau di
Kota Makassar menjadi lokasi mata pencaharian masyarakat untuk membuat lapak UMKM di sekitar
wisata, hal ini mendorong pendapatan tambahan rumah tangga masyarakat pulau dalam mewujudkan
ketahanan rumah tangga mereka, memberikan efek perekonomian yang cepat dan tepat melalui penyajian
jualan aneka ragam makanan dan pernak pernik khas Kota Makassar. Selain itu, pemerintah Kota
Makassar melalui program Makassar Great Sale (MGS) mendorong pelaku usaha kecil di seluruh Kota
Makassar terkhusus area wisata pulau untuk diberdayakan, program bertujuan untuk melibatkan lapisan
masyarakat agar turut andil dalam pengembangan sektor pariwisata. Selain itu, Makassar Great Sale
memberikan stimulus yang kuat kepada masayarakat pulau untuk berwirausaha memanfaatkan area wisata
yang dikunjungi oleh wisatawan menjadi lahan potensial untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga
masyarakat setempat (Mahmuddin et al., 2024; Rahayu et al., 2024).

Selanjutnya investasi daerah melalui promosi wisata pulau di Kota Makassar juga menciptakan
peluang dan lapangan kerja baru terkhusus diarea wisata pulau. Seperti halnya dalam sektor transportasi.
masyarakat yang memiliki perahu/sampan dapat membuka aktivitas penyewaan perahu bagi wisatawan
yang mau berkeliling di sekitar area pulau. Selain itu, masyarakat juga membuat penyewaan tempat duduk

santai yang di sewakan kepada wisatawan. Dengan hadirnya program MICE (Meetings, Incentives,
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Conferences, and Exhibitions) agenda ini dapat menyerap tenaga kerja lokal terkhusus bagi masyarakat non-
skill untuk dikerjakan disetiap agenda-agenda pertemuan. Pemerintah Kota Makassar mencanangkan
program ini yang memiliki tujuan tersedianya lapangan kerja msayarakat di sekitar wisata pulau guna
menjamin kehidupan rumah tangga masyarakat yang berdampak pula pada peningkatan investasi daerah
dan tersedianya lapangan kerja yang memadai (Dahliah, 2021; Burhanuddin & Chusaemah, 2023).
Terakhir, investasi daerah melalui promosi wisata pulau di Kota Makassar juga berdampak pada
peningkatan pendapatan daerah. Berdasarkan realis pemerintah Kota Makassar bahwa hadirnya pariwisata
pulau di Kota Makassar memberikan kontribusi nyata pada pendapatan daerah. Kota Makassar memiliki
pendapaan daerah mencapai 2 Triliun lebih pada tahun 2024 dimana 25,9% pendapatan daerah tersebut
berasal dari sektor pariwisata atau setara dengan 401 Miliar. Pencapaian tersebut tidak luput dari strategi
pemasaran pariwisata yang dilakukan oleh pemerintah dengan bekerjasama Perhimpunan Hotel dan Restoran
Indonesia dan Asosiasi Perusahaan Perjalanan Wisata Indonesia, kerjasama ini membawa dampak
signifikan dalam memaksimalkan pariwisata pulau di Kota Makassar, sehingga berdampak baik pada
meningkatnya pendapatan asli daerah (Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar, 2024; Kurlia, 2021).
Meskipun pencapaian sektor pariwisata memiliki kontribusi signifikan pada pendapatan asli daerah,
pemerintah Kota Makassar tetap menggalakkan pengembangan promosi wisata dalam berbagai media
agar sektor wisata pulau di Kota Makassar dapat membranding Makassar sebagai kota metro pariwisata
gerbang poros maritim Indonesia timur.
PENUTUP

Strategi layanan promosi wisata dalam meningkatkan investasi di Kota Makassar menunjukkan bahwa
meskipun terdapat berbagai langkah strategis dilakukan pemerintah seperti branding dan citra destinasi,
pelaksanaan event dan festival, penyediaan paket wisata terpadu, meningkatkan layanan informasi, dan
penggunaan media digital promosi, masih terdapat berbagai tantangan yang menghambat dalam
pelaksanaan promosi wisata. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi strategi promosi
wisata pulau di Kota Makassar terhambat oleh beberapa faktor utama, termasuk infrastruktur kurang
memadai dan kesadaran masyarakat yang rendah. Sementara faktor pendukung yaitu hadirnya pastisipasi
masyarakat lokal yang kuat dan pemanfaatan flatform digital sebagai media promosi. Untuk mengatasi
tantangan ini diperlukan peran pemerintah kota yang kuat dalam menyediakan infrastruktur air bersih,
penyediaan kamar mandi untuk menjawab kebutuhan wisatawan, menyediakan tempat sampah,
melakukan edukasi kepada masyarakat, serta meningkatkan kemanan lokasi wisata. Pendekatan secara
holistik ini diharapakan mampu menjawab hambatan yang muncul dalam agenda promosi wisata pulau di
Kota Makassar. Sementara itu, peningkatan investasi daerah melalui kegiatan promosi wisata pulau
berdampak pada memperluas peluang ekonomi dan UMKM, memicu terciptanya lapangan kerja baru, dan
meningkatnya pendapatan asli daerah di Kota Makassar.Keterbatasan penelitian ini terletak pada pada
pendekatan kualitatif yang mungkin tidak mencakup seluruh perspektif pemangku kepentingan, serta

keterbatasan dalam generalisasi temuan yang diperoleh dari wawancara dan observasi di lokasi tertentu.
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Selain itu, data yang dikumpulkan dapat dipengaruhi oleh bias subjektif dari informan berdasarkan
kepentingan dan keterbatasan akses ke informasi yang relevan. Rekomendasi penelitian ini untuk kedepan
termasuk pada penggunaan metode penelitian campuran antara kualitatif dan kuantitatif mengingat potret
peningkatan pendapatan asli daerah perlu dikaji dengan pendekatan ekonomi. Penelitian ini juga dapat
memperluas cakupan lokasi studi untuk mengakomodasi variasi dalam konteks sosial, ekonomi, budaya,
dan lingkungan di berbagai daerah Kota Makassar. Selanjutnya, penting untuk melakukan penelitian
lanjutan guna mengavaluasi dampak jangka panjang dari program strategi promosi wisata yang

dilaksanakan serta perubahan prilaku wisatawan dan persaingan pariwisata pulau di tingkat regional
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